BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan hakikatnya adalah bimbingan yang diberikan oleh pendidik agar peserta
didik menjadi anak yang dewasa baik jasmani dan rohaninya melalu pendidikan formal,
non formal, dan informal. Bimbingan juga merupakan tanggung jawab stake holder

pendidikan seperti kepala sekolah.!

dan pendirian neg
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Salah satu hal yang; paggadalah strategi manajemen
kepala sekolah yang ha : am merealisasikan sebuah
disiplin ilmu yang dimilik manajer dan nomor satu pada

lembaga pendidikan tersebut.®

Maka dari itu semua aktivitas sekolah diatur oleh kepala sekolah. Karena kepala
sekolah merupakan orang yang paling penting di suatu sekolah dari penelitian maupun
pengamatan, diketahui memang kepala sekolah merupakan kunci untuk pengembangan
suatu sekolah dan mutu didalamnya.* Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab

terhadap kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala
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kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan

dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawab kepala sekolah.

Setiap lembaga pendidikan akan melakukan perubahan yang diharapkan dapat
meningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, sarana dan prasarana secara umum
dapat diartikan sebagai alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di
dalam pelayanan publik, sebab apabila kedua hal ini tidak disediakan maka semua kegiatan

yang dilakukan tidak mungkin dapat mencapai hasil yang diharapkan.

Sarana berarti alat langsung juan pendidikan atau pembelajaran.

Dalam pendapaS{& chdiis #n perlengkapan secara
langsung dipergunaka N 720 | prosc idi proses belajar mengajar,

seperti gedung, kelas, k

Adapun yang dimaksud prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang proses pendidikan atau pembelajaran, seperti halaman,taman sekolah, jalan
menuju sekolah, tetapi kalau dimanfaatkan langsung untuk proses kegiatan belajar
mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi dan lain-lain, halaman sekolah

sekaligus sebagai tempat olahraga, konponen tersebut termasuk sarana pendidikan.®
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Prasarana pendidikan di sekolah bisa diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama,
prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses pembelajaran, ruang
perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana
sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar, tapi secara
langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar mengajar. Beberapa contoh tentang
prasarana sekolah jenis terakhir tersebut di antaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah,
tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru,

ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.®

prasarana, sekolahan yang”terletak . gtan  ini banyak di minati oleh seluruh
lapisan masyarakat, serta memiliki daya minat dan daya saing yang tinggi karena dari segi
bangunan yang bagus dan pelayanan yang diberikan kepada peserta didik seperti halnya

antar jemput peserta didik setiap hari.

Namun disisi lain MIN 1Mojoketo ini sangat membutuhkan banyak lahan untuk
menampung jumlah peserta didik yang ada, ketika sedang melaksanakan kegiatan seperti

olah raga, upacara dan juga kegiatan yang lain, pasalnya madarasah yang berdiri relatif
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1999 ini, dari segi lapangan yag dimiliki kurang memadai karena tidak bisa menampung

jumlah peserta didik ketika melaksanakan kegiatan

MIN 1 Mojokerto memiliki jumlah murid sekitaran 300 peserta didik dan setiap
tingkatan memiliki 2 ruangan, kalau di bandingkan dengan MIN lain sangat kurang
memadai bangunan serta sarana yang mereka punya, namun dengan keuletan peran kepala
sekolah intansi ini mampu bersaing dengan sekolah lain, contoh seperti diera pandemi
covid 19 yang terjadi sekarang ini, kepala sekolah mampu mengatur dan menjalankan roda

organisasi yang terdapat di semua lini secara efektif seperti yang terjadi di bidang sarana

kemampuan dalam : : : la keuangan, pasalnya
banyak sekali pend aan dfar ([eprioelal , akan akan tetapi tidak
urid akan tetapi hanya

a ada kendala kebutuhan

tersebut, yaitu dengan mengadakan progam koperasi guru atau koperasi siswa yang

untungnya bisa diambil untuk perawatan sarana dan prasarana

Dalam segi pengelolaan sarana dan prasarana kepala sekolah MIN 1 Mojokerto terus
melakukan pembenahan, pengelolaan, perawatan dan juga arahan pada saat rapat serta
menentukan anggaran pembelanjaan perlengkapan untuk menunjang sarana dan prasarana,

semuanya dapat dilihat bahwa MIN 1 Mojokerto mempunyai beberapa fasilitas pelayanan



yang belum tentu sekolahan lain mempunyainya seperti halnya jemputan siswa,

penghijauan, drum band, banjari dan beberapa kegiatan ekstra kulikuler lainya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu proses penelitan yang bisa dikatakan paling penting
diantara proses lain dalam suatu penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana

pendidikan di MIN | Mojokerto?

2. Untuk mendeskripsiKa s , dan penghambatan penerapan
sarana dan prasarana di MIN | Mojokerto Bendorejo-Pacet-Mojokerto
D. Manfaat Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang penulis harapkan adalah :

1. Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian adalah hasil penelitian dapat bermanfaat bagi
upaya peningkatan sarana dan prasarana serta memberikan sumbangsih teoritis kepada
lembaga pendidikan yang berkaitan dengan manajemen kepala sekolah dalam

peningkatan sarana dan prasarana.



2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi tugas akhir kuliah dalam mengasah nalar intelektualitas
peneliti sebagai bukti implementasi dari ilmu yang didapatkan diperkuliahan,
sekaligus memenuhi persyaratan kelulusan.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
1) Bagi MIN 1 Mojokerto
Sebagai bahan tambahan dan pertimbangan bagi pengelola dan

pengembangan lembaga pendigikan di MIN | Mojokerto Bendorejo-Pacet-

Mojokerto
2) Bagi IKHAC

Sebagai bahan tamba e rtefl () : gustakaan serta peneliti

mengharapkan adanya



